Hasil Pembahasan Musyawarah Kitab 11
Ma’had Al-Jami’ah Al-‘Aly
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

12 September 2019 M/12 Muharram 1441 H

MUSHAHIH QORYI’ MODERATOR
Ust. M. Nashrullah, S.H M. Rohmat Hidayat Ni’ma Rofidah
KITAB MATERI NOTULEN
Fath al-Qarib al-Mujib Bab Wakalah Rusyda Fauziah Azzadi
(Perwakilan)

1. Mewakilkan nikah lewat SMS atau Whatsapp
Pertanyaan:
Bolehkah seorang wali nasab dalam keadaan wudzur syar’i (sakit parah)
mewakilkan akad nikah putrinya kepada orang lain lewat SMS atau Whatsapp?
Jawab:
Diperbolehkan dan sah, selama tawkil tersebut dapat dipahami dan tidak ada
penolakan dari wakil. Begitu juga bagi muwakkil sudah menunjukkan kerelaannya
lewat SMS atau Whatsapp tersebut, sehingga hal tersebut sudah bisa menjadikan
sahnya akad wakalah. Dalam hal tawkil, diperbolehkan mewakilkan secara
langsung (face to face), lewat surat, maupun tulisan.
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2. Maksud dari “Wakalah Muthlaqah”

Pertanyaan:



Di dalam redaksi kitab Fath al-Qarib al-Mujib terdapat pembahasan tentang

wakalah muthlagah. Apa maksudnya? Dan apa syarat dibolehkannya wakalah

muthlagah?

Jawab:

Di dalam redaksi yang membahas tentang wakalah mutlak, berbunyi:
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Ada dua bentuk wakalah:

Pertama, wakalah muthlagah; adalah mewakilkan sesuatu yang tidak dibatasi

dengan syarat dan ketentuan apapun. Artinya dalam jual beli, salah satu pihak

hanya mewakilkan jual belinya tanpa ada spesifikasi yang khusus. Misalnya:

“Tolong belikan saya handphone!”, tanpa dibatasi dengan ketentuan merk, harga,

tempo hari, maupun spesifikasi lainnya, atau “Tolong jualkan mobil ini!”, tanpa

menyebutkan harga jual mobil maupun tempo hari penjualannya, dan contoh

lainnya. Jual beli seperti ini diperbolehkan asal memenuhi tiga syarat yang

disebutkan:

1. Menjual dengan harga standar. Maka wakil tidak boleh menjual dengan
harga dibawahnya maupun harga yang menimbulkan kerugian bagi
muwakkil. Disamping itu, kebiasaan dalam jual beli adalah harga standar.

2. Menjual dengan cash tidak tempo. Maka wakil tidak boleh menjual
dengan cicilan. Hal ini dikarenakan bahwa hukum asal dalam jual beli
adalah dibayar secara kontan atau cash.

3. Menggunakan mata uang negara atau yang paling dominan digunakan.
Dalam hal ini adalah uang. Hal ini dikarenakan sesuai dengan petunjuk
kebiasaan di daerah tersebut.

Kedua, wakalah mugayyadah; adalah mewakilkan sesuatu yang terikat dengan
syarat dan ketentuan yang diberikan oleh wakil kepada muwakkil. Hal ini terjadi
sebagaimana adat masyarakat yang berlaku. Misalnya: “Tolong jualkan mobil

saya dengan harga minimal Rp. 50.000.000,- dalam waktu sebulan!”.
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